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lain, aktifitas ritual berbeda dengan aktifitas teknis dalam hal ada atau tidaknya sifat seremonial
(Muhaimin AG, 2001: 113). Sehingga ritual itu disebut secara umum yaitu atik jalan tolak bala.
Ritual ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu dan dengan sebab tertentu (Hasbullah &
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syukuran atau slametan, ritual atik jalan tolak bala, ritual ruwatan dan lain sebagainya (Marzuki,
2015: 1). Upacara-upacara seperti ini telah menjadi tradisi dan bagian dalam kehidupan sehari-
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Keadaan tersebut sangat berkaitan erat dengan kepercayaan manusia. Salah satunya dalam
berbagai kebudayaan di dunia gaib ini didiami oleh berbagai makhluk dan kekuatan yang tidak
dapat dikuasai oleh manusia. Hal seperti ini tidak bisa dilakukan dengan cara-cara biasa sehingga
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Selanjutnya ritual atik jalan tolak bala ini juga ditemukan pada masyarakat melayu
tepatnya di Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. Tradisi atik jalan tolak bala
dilakukan masyarakat dengan tujuan agar terhindar dari bencana baik secara individu,
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menjadi ketakutan. Dengan demikian muncullah pemikiran masyarakat di Jorong Koto Tuo
untuk melaksanakan atik jalan tolak bala yang merupakan suatu tradisi atau kepercayaan

masyarakat bahwa dengan melaksanakan atik jalan tolak bala ini akan mencegah virus covid-19
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1. Menjelaskan bentuk dan proses pelaksanaan tradisi Atik Jalan Tolak Bala di Jorong

Koto Tuo.

2. Menjelaskan fungsi tradisi-A alar akat di Jorong Koto Tuo.
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satu-satunya cara adalah dilakukan atik jalan tolak bala yang bisa menyembuhkan masyarakat
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ritual tolak bala, ritual ruwatan, dan lain sebagainya. Ritual-ritual ini telah menjadi tradisi dan
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari sebagian besar masyarakat karena telah diwariskan
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g me

}gtffvﬁgpﬁprA@§@¥F$Ethwm upakan

kan"dan harus dilestarikan, oleh karenany fgn

. bud’aya tersebut selain itu fungsinya Juga sangat pent’ffg a
= 4 ;
miliki sehingga menjac

s ditaati ka

ari itu tradisi sua arena o 3 itingnya sebus

i untuk dile Q . s kepadz

cucu sehingg

Cha R
-Jradisi atik Je Dala ulal p

) yang awal munculny@agdi in 2019 dan kemudla bz

eberapa negara di duniajite : adalah indonesia, dan traa\i'

ini juge

N oleh masyarakat di nan B lak bala dlkemas dalar

bo-

[l
-
——

Rakyat, Desa Ra 5. Dapat.dis o waat'i" an

tolak bala adalak erlakua : an menghindari kejadian



Lukman Rais (2014) dengan skripsi yang berjudul “Assongka Bala (studi kasus
memudarnya tradisi atik jalan tolak bala di masyarakat Desa Marannu Kecamatan Lau
Kabupaten Maros)”. Penelitian ini terkait dengan tradisi atik jalan tolak bala namun yang diteliti
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Ritual atik jalan tolak bala juga dilaksanakan warga keraton Surakarta yaitu ritual atik
jalan tolak bala wabah corona yang dilaksanakan di gunung lawu, pantai selatan, gunung merapi
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Tradisi atik jalan tolak bala juga dilaksanakan oleh masyarakat Lanta Barat Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima. Ritual ini dipercayai masyarakat Lanta sebagai salah satu cara untuk
mengusir roh-roh jahat, selesai berdoa semua masyarakat yang hadir dan anak-anak diharuskan
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dalam keberagaman ekspresi budaya tradisional yang tinggi. Dari 8000 bahasa di dunia, hampir
sepuluh persen Bahasa di dunia ada di Indonesia. Meskipun demikian, Indonesia memiliki
potensi Sumber Daya Alam dan Budaya Tak Benda yang beragam. Sehingga ritual atik jalan
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3. Memiliki kekhasan atau keunikan, langka dari suatu suku bangsa yang memperkuat
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Jadi dari beberapa daerah yang masih mempercayai dan masih melaksanakan, tradisi atik
jalan tolak bala juga ada dilaksanakan di Jorong Koto Tuo, Nagari Siguntur. Jorong Koto Tuo,
Nagari Siguntur merupakan salah satu nagari yang ada di Kabupaten Dharmasraya yang masih
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Faktor yang terpenting dalam teknik observasi adalah seorang peneliti atau yang sedang
mengobservasi dan seorang yang diamati atau yang sedang diobservasi (Ratna 2010).
Pendapat lain menurut Danandjaja_(1984: 189) dalam bukunya menyatakan bahwa
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Hasil penelitian ini akan dituliskan dalam sistematika penulisan yang terdiri dari 1V bab.

Bab | yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab Il mendeskripsikan gambaran
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